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Kurikulum 2013 menuntut pembelajaran di sekolah mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking Skill (HOTS). Salah satu indikator dalam HOTS adalah berpikir kreatif. Keterampilan berpikir kreatif dapat dilatih
melalui pemberian soal-soal matematika yang menantang dengan pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). Penelitian ini
bertujuan : 1) mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal HOTS melalui pembelajaran CPS; 2)
mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal HOTS melalui pembelajaran CPS. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen (designOne-Shot Case Study). Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas VII SMPN 6 Banda Aceh yang terdiri dari 8 kelas, pemilihan sampel dilakukan secara acak sehingga diperoleh
kelas VII/7 sebanyak 25 orang siswa. Pengumpulan data ketuntasan belajar dan tingkat kemampuan berpikir kreatif dilakukan
dengan memberikan 3 butir soal tes esai tentang persegi dan persegipanjang. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji-t
pihak kanan dan analisis data secara deskriptif. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh t_hitung=4,12, dengan taraf signifikan
Î±=0,05 serta dk = 24 diperoleh t_tabel=1,71, sehingga t_hitung>t_tabel. Hal ini menunjukkan terjadinya penolakan H0. Dengan
demikian dapat disimpulkan hipotesis yang berbunyi â€œhasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal HOTS melalui pembelajaran
CPS pada materi persegi dan persegipanjnag di kelas VII/7 SMPN 6 Banda Aceh mencapai ketuntasanâ€• diterima. Selain itu,
tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII/7 SMPN 6 Banda Aceh menunjukkan 3 orang siswa (12%) dari 25 orang siswa
berada pada tingkat sangat kreatif, 15 orang siswa (60%) pada tingkat kreatif dan 7 orang siswa (28%) kurang kreatif. Oleh karena
itu, model pembelajaran CPS dapat diterapkan guru dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dan melatih siswa
dalam menyelesaikan soal HOTS.
